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Abstract—This study aims to describe the use of the traditional engklek game 
as a medium for developing kinesthetic abilities in early childhood education. 
The study was conducted at TK YPWKS III with a school context involving 
130 children and 13 teachers. This research employed a descriptive qualitative 
approach. Data were collected through observation, interviews, and 
documentation during the implementation of engklek activities. The findings 
indicate that engklek provides meaningful stimulation for children’s 
kinesthetic development, particularly in balance, body coordination, leg 
muscle strength, agility, movement control, courage, and self-confidence. The 
game also encourages social-emotional values such as discipline, honesty, 
patience, turn-taking, and respect for peers. The study concludes that the 
traditional engklek game is a simple, low-cost, culturally meaningful, and 
developmentally appropriate learning medium for early childhood education. 
 
Keywords: traditional game; engklek; kinesthetic development; early 
childhood; PAUD. 
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ABSTRAK  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemanfaatan permainan tradisional engklek 
sebagai media pengembangan kemampuan kinestetik anak usia dini di PAUD. Penelitian 
dilaksanakan di TK YPWKS III dengan konteks sekolah yang terdiri atas 130 anak dan 13 guru. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap pelaksanaan permainan engklek dalam kegiatan 
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan engklek mampu menstimulasi 
kemampuan kinestetik anak, terutama pada aspek keseimbangan tubuh, koordinasi gerak, kekuatan 
otot kaki, kelincahan, kontrol gerakan, keberanian, dan kepercayaan diri. Selain itu, permainan 
engklek juga mendukung perkembangan sosial emosional anak melalui nilai disiplin, kejujuran, 
kesabaran, kemampuan menunggu giliran, serta sikap menghargai teman. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa permainan tradisional engklek dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
yang sederhana, murah, menyenangkan, bernilai budaya, dan sesuai dengan karakteristik 
perkembangan anak usia dini. 
 
Kata kunci: permainan tradisional; engklek; kinestetik; anak usia dini; PAUD. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap penting dalam membangun 

fondasi perkembangan anak secara menyeluruh. Pada usia dini, anak berada pada masa 
peka yang membutuhkan rangsangan sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan fisik, 
kognitif, bahasa, sosial-emosional, seni, moral, dan nilai karakter. Salah satu aspek 
perkembangan yang perlu memperoleh perhatian dalam pembelajaran PAUD adalah 
kemampuan kinestetik, yaitu kemampuan anak menggunakan tubuhnya secara terarah 
melalui gerakan, keseimbangan, koordinasi, kelincahan, dan kontrol tubuh. Kajian 
terdahulu menunjukkan bahwa kompetensi motorik dan aktivitas fisik anak usia dini 
berhubungan dengan perkembangan gerak dasar, kesiapan aktivitas fisik, serta dukungan 
perkembangan kognitif anak (Schmutz et al., 2020; Jones et al., 2020; Xin et al., 2020; Zeng et 
al., 2017). 
Kemampuan kinestetik tidak dapat berkembang secara optimal apabila anak hanya 
menerima pembelajaran yang bersifat pasif, seperti duduk terlalu lama, mendengarkan 
penjelasan, atau mengerjakan lembar kerja. Anak usia dini pada dasarnya belajar melalui 
bermain, bergerak, meniru, mencoba, dan mengalami secara langsung. Oleh karena itu, 
guru perlu merancang kegiatan pembelajaran yang memberi ruang bagi anak untuk 
bergerak aktif, aman, dan menyenangkan. Pembelajaran berbasis permainan dan aktivitas 
gerak terstruktur terbukti relevan untuk mendorong keterampilan gerak dasar, terutama 
apabila guru memahami tujuan gerak, tahapan permainan, dan karakteristik anak 
(Johnstone et al., 2018; Liu et al., 2025; Koolwijk et al., 2024; Adi et al., 2021). 
Salah satu kegiatan yang relevan untuk mengembangkan kemampuan kinestetik anak 
adalah permainan tradisional engklek. Engklek merupakan permainan yang dilakukan 
dengan cara melompat pada pola kotak tertentu, menggunakan satu kaki atau dua kaki 
sesuai aturan permainan. Dalam pelaksanaannya, anak juga melempar gacuk ke kotak 
tujuan, menjaga tubuh agar tetap seimbang, mengatur arah lompatan, serta berusaha tidak 
menginjak garis permainan. Rangkaian aktivitas tersebut menunjukkan bahwa engklek 
memiliki potensi kuat sebagai media stimulasi motorik kasar dan kinestetik anak karena 
permainan tradisional melibatkan gerak tubuh, koordinasi, pengulangan, aturan, dan 
penguasaan keterampilan motorik (Hussain & Cheong, 2022; Suherman et al., 2019; Sutapa 
& Suharjana, 2019). 
Di tengah perkembangan teknologi dan meningkatnya penggunaan gawai pada anak, 
permainan tradisional mulai jarang digunakan dalam kegiatan sehari-hari. Padahal, 
permainan tradisional memiliki keunggulan karena murah, mudah dilakukan, melibatkan 
interaksi sosial, dan memuat nilai budaya. Permainan engklek tidak hanya melatih 
kemampuan fisik, tetapi juga menanamkan nilai disiplin, sabar menunggu giliran, jujur, 
percaya diri, dan menghargai teman. Permainan tradisional Indonesia juga berperan dalam 
menjaga warisan budaya serta membangun kebersamaan, kerja sama, dan solidaritas sosial 
(Fitri et al., 2020; Adi et al., 2021). 
Penelitian ini dilakukan di TK YPWKS III dengan konteks satuan pendidikan yang terdiri 
atas 130 anak dan 13 guru. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana permainan 
tradisional engklek digunakan sebagai media pengembangan kinestetik anak usia dini 
dalam pembelajaran PAUD. Penelitian ini penting karena dapat memberikan gambaran 
praktis bagi guru PAUD dalam menghidupkan kembali permainan tradisional sebagai 
media belajar yang aktif, menyenangkan, dan bernilai budaya. Fokus ini diperkuat oleh 
temuan bahwa guru PAUD perlu memahami karakteristik permainan tradisional dan 
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model pembelajaran berbasis permainan agar penerapannya benar-benar mendukung 
pembelajaran fisik motorik anak (Adi et al., 2021; Suherman et al., 2019; Sollerhed, 2023). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih 
karena penelitian berfokus pada pemahaman mendalam mengenai pelaksanaan permainan 
tradisional engklek sebagai media pengembangan kinestetik anak usia dini di TK YPWKS 
III. Penelitian tidak diarahkan untuk mengukur hubungan antarvariabel secara statistik, 
tetapi untuk menggambarkan proses, perilaku, pengalaman, dan makna yang muncul 
selama kegiatan permainan berlangsung. Analisis kualitatif digunakan agar data observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dapat diorganisasi dalam tema-tema temuan secara 
sistematis. 
Lokasi penelitian adalah TK YPWKS III Cilegon. Konteks penelitian melibatkan 130 anak 
usia dini dan 13 guru. Anak menjadi subjek yang diamati dalam kegiatan permainan 
engklek, sedangkan guru menjadi informan utama yang memberikan informasi mengenai 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan perkembangan anak, serta kendala dalam 
kegiatan. Kepala sekolah dapat ditempatkan sebagai informan pendukung untuk 
memperkuat informasi tentang kebijakan sekolah dan dukungan terhadap kegiatan 
pembelajaran berbasis permainan tradisional. 
Pemilihan informan dilakukan secara purposif, yaitu berdasarkan keterlibatan langsung 
dalam kegiatan pembelajaran dan kemampuan informan memberikan data yang relevan 
dengan fokus penelitian. Fokus penelitian meliputi pelaksanaan permainan engklek, 
perkembangan kinestetik anak, serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
permainan di lingkungan sekolah. 
 
Tabel 1. Rincian Konteks dan Sumber Data Penelitian 

No Sumber 
Data Jumlah Peran 
dalam 
Penelitian1Anak usia 
dini TK YPWKS 
III 130 anak Subjek 
yang diamati dalam 
kegiatan permainan 
engklek 2 Guru TK 
YPWKS III 13 
guruInforman utama 
terkait pelaksanaan, 
respons anak, dan 
evaluasi 
kegiatan 3 Kepala 
sekolah 1 
orang Informan 
pendukung terkait 
dukungan dan 
kebijakan 

Sumber 
Data Jumlah Peran 
dalam 
Penelitian1Anak usia 
dini TK YPWKS 
III 130 anak Subjek 
yang diamati dalam 
kegiatan permainan 
engklek 2 Guru TK 
YPWKS III 13 
guruInforman utama 
terkait pelaksanaan, 
respons anak, dan 
evaluasi 
kegiatan 3 Kepala 
sekolah 1 
orang Informan 
pendukung terkait 
dukungan dan 
kebijakan 

Jumlah Peran dalam 
Penelitian1Anak usia 
dini TK YPWKS 
III 130 anak Subjek 
yang diamati dalam 
kegiatan permainan 
engklek 2 Guru TK 
YPWKS III 13 
guruInforman utama 
terkait pelaksanaan, 
respons anak, dan 
evaluasi 
kegiatan 3 Kepala 
sekolah 1 
orang Informan 
pendukung terkait 
dukungan dan 
kebijakan 
sekolah 4 Dokumenta
si 

Peran dalam 
Penelitian1Anak usia 
dini TK YPWKS 
III 130 anak Subjek 
yang diamati dalam 
kegiatan permainan 
engklek 2 Guru TK 
YPWKS III 13 
guruInforman utama 
terkait pelaksanaan, 
respons anak, dan 
evaluasi 
kegiatan 3 Kepala 
sekolah 1 
orang Informan 
pendukung terkait 
dukungan dan 
kebijakan 
sekolah 4 Dokumenta
si 
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sekolah 4 Dokumenta
si 
pembelajaran Sesuai 
kebutuhan Bukti 
kegiatan, catatan 
guru, foto kegiatan, 
dan dokumen 
pendukung Teknik 
pengumpulan data 
dilakukan melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi digunakan 
untuk mengamati 
gerakan anak saat 
bermain engklek, 
seperti melompat, 
menjaga 
keseimbangan, 
melempar gacuk, 
dan mengikuti pola 
permainan. 
Wawancara 
dilakukan kepada 
guru untuk 
mengetahui 
perencanaan, 
pelaksanaan, respons 
anak, serta kendala 
yang dihadapi. 
Dokumentasi 
digunakan untuk 
memperkuat data 
melalui foto 
kegiatan, catatan 
guru, dan dokumen 
pembelajaran. 
Penggunaan 
beberapa teknik ini 
mendukung 
triangulasi data 
sehingga temuan 
penelitian dapat 
menggambarkan 
proses pembelajaran 

sekolah 4 Dokumenta
si 
pembelajaran Sesuai 
kebutuhan Bukti 
kegiatan, catatan 
guru, foto kegiatan, 
dan dokumen 
pendukung Teknik 
pengumpulan data 
dilakukan melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi digunakan 
untuk mengamati 
gerakan anak saat 
bermain engklek, 
seperti melompat, 
menjaga 
keseimbangan, 
melempar gacuk, 
dan mengikuti pola 
permainan. 
Wawancara 
dilakukan kepada 
guru untuk 
mengetahui 
perencanaan, 
pelaksanaan, respons 
anak, serta kendala 
yang dihadapi. 
Dokumentasi 
digunakan untuk 
memperkuat data 
melalui foto 
kegiatan, catatan 
guru, dan dokumen 
pembelajaran. 
Penggunaan 
beberapa teknik ini 
mendukung 
triangulasi data 
sehingga temuan 
penelitian dapat 
menggambarkan 
proses pembelajaran 

pembelajaran Sesuai 
kebutuhan Bukti 
kegiatan, catatan 
guru, foto kegiatan, 
dan dokumen 
pendukung Teknik 
pengumpulan data 
dilakukan melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi digunakan 
untuk mengamati 
gerakan anak saat 
bermain engklek, 
seperti melompat, 
menjaga 
keseimbangan, 
melempar gacuk, 
dan mengikuti pola 
permainan. 
Wawancara 
dilakukan kepada 
guru untuk 
mengetahui 
perencanaan, 
pelaksanaan, respons 
anak, serta kendala 
yang dihadapi. 
Dokumentasi 
digunakan untuk 
memperkuat data 
melalui foto 
kegiatan, catatan 
guru, dan dokumen 
pembelajaran. 
Penggunaan 
beberapa teknik ini 
mendukung 
triangulasi data 
sehingga temuan 
penelitian dapat 
menggambarkan 
proses pembelajaran 
berbasis permainan 
secara lebih utuh. 

pembelajaran Sesuai 
kebutuhan Bukti 
kegiatan, catatan 
guru, foto kegiatan, 
dan dokumen 
pendukung Teknik 
pengumpulan data 
dilakukan melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi digunakan 
untuk mengamati 
gerakan anak saat 
bermain engklek, 
seperti melompat, 
menjaga 
keseimbangan, 
melempar gacuk, 
dan mengikuti pola 
permainan. 
Wawancara 
dilakukan kepada 
guru untuk 
mengetahui 
perencanaan, 
pelaksanaan, respons 
anak, serta kendala 
yang dihadapi. 
Dokumentasi 
digunakan untuk 
memperkuat data 
melalui foto 
kegiatan, catatan 
guru, dan dokumen 
pembelajaran. 
Penggunaan 
beberapa teknik ini 
mendukung 
triangulasi data 
sehingga temuan 
penelitian dapat 
menggambarkan 
proses pembelajaran 
berbasis permainan 
secara lebih utuh. 
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berbasis permainan 
secara lebih utuh. 

berbasis permainan 
secara lebih utuh. 

1Anak usia dini TK 
YPWKS III 130 
anak Subjek yang 
diamati dalam 
kegiatan permainan 
engklek 2 Guru TK 
YPWKS III 13 
guruInforman utama 
terkait pelaksanaan, 
respons anak, dan 
evaluasi 
kegiatan 3 Kepala 
sekolah 1 
orang Informan 
pendukung terkait 
dukungan dan 
kebijakan 
sekolah 4 Dokumenta
si 
pembelajaran Sesuai 
kebutuhan Bukti 
kegiatan, catatan 
guru, foto kegiatan, 
dan dokumen 
pendukung Teknik 
pengumpulan data 
dilakukan melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi digunakan 
untuk mengamati 
gerakan anak saat 
bermain engklek, 
seperti melompat, 
menjaga 
keseimbangan, 
melempar gacuk, 
dan mengikuti pola 
permainan. 
Wawancara 
dilakukan kepada 
guru untuk 
mengetahui 

Anak usia dini TK 
YPWKS III 130 
anak Subjek yang 
diamati dalam 
kegiatan permainan 
engklek 2 Guru TK 
YPWKS III 13 
guruInforman utama 
terkait pelaksanaan, 
respons anak, dan 
evaluasi 
kegiatan 3 Kepala 
sekolah 1 
orang Informan 
pendukung terkait 
dukungan dan 
kebijakan 
sekolah 4 Dokumenta
si 
pembelajaran Sesuai 
kebutuhan Bukti 
kegiatan, catatan 
guru, foto kegiatan, 
dan dokumen 
pendukung Teknik 
pengumpulan data 
dilakukan melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi digunakan 
untuk mengamati 
gerakan anak saat 
bermain engklek, 
seperti melompat, 
menjaga 
keseimbangan, 
melempar gacuk, 
dan mengikuti pola 
permainan. 
Wawancara 
dilakukan kepada 
guru untuk 
mengetahui 

130 anakSubjek yang 
diamati dalam 
kegiatan permainan 
engklek 2 Guru TK 
YPWKS III 13 
guruInforman utama 
terkait pelaksanaan, 
respons anak, dan 
evaluasi 
kegiatan 3 Kepala 
sekolah 1 
orang Informan 
pendukung terkait 
dukungan dan 
kebijakan 
sekolah 4 Dokumenta
si 
pembelajaran Sesuai 
kebutuhan Bukti 
kegiatan, catatan 
guru, foto kegiatan, 
dan dokumen 
pendukung Teknik 
pengumpulan data 
dilakukan melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi digunakan 
untuk mengamati 
gerakan anak saat 
bermain engklek, 
seperti melompat, 
menjaga 
keseimbangan, 
melempar gacuk, 
dan mengikuti pola 
permainan. 
Wawancara 
dilakukan kepada 
guru untuk 
mengetahui 
perencanaan, 
pelaksanaan, respons 

Subjek yang diamati 
dalam kegiatan 
permainan 
engklek 2 Guru TK 
YPWKS III 13 
guruInforman utama 
terkait pelaksanaan, 
respons anak, dan 
evaluasi 
kegiatan 3 Kepala 
sekolah 1 
orang Informan 
pendukung terkait 
dukungan dan 
kebijakan 
sekolah 4 Dokumenta
si 
pembelajaran Sesuai 
kebutuhan Bukti 
kegiatan, catatan 
guru, foto kegiatan, 
dan dokumen 
pendukung Teknik 
pengumpulan data 
dilakukan melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi digunakan 
untuk mengamati 
gerakan anak saat 
bermain engklek, 
seperti melompat, 
menjaga 
keseimbangan, 
melempar gacuk, 
dan mengikuti pola 
permainan. 
Wawancara 
dilakukan kepada 
guru untuk 
mengetahui 
perencanaan, 
pelaksanaan, respons 
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perencanaan, 
pelaksanaan, respons 
anak, serta kendala 
yang dihadapi. 
Dokumentasi 
digunakan untuk 
memperkuat data 
melalui foto 
kegiatan, catatan 
guru, dan dokumen 
pembelajaran. 
Penggunaan 
beberapa teknik ini 
mendukung 
triangulasi data 
sehingga temuan 
penelitian dapat 
menggambarkan 
proses pembelajaran 
berbasis permainan 
secara lebih utuh. 

perencanaan, 
pelaksanaan, respons 
anak, serta kendala 
yang dihadapi. 
Dokumentasi 
digunakan untuk 
memperkuat data 
melalui foto 
kegiatan, catatan 
guru, dan dokumen 
pembelajaran. 
Penggunaan 
beberapa teknik ini 
mendukung 
triangulasi data 
sehingga temuan 
penelitian dapat 
menggambarkan 
proses pembelajaran 
berbasis permainan 
secara lebih utuh. 

anak, serta kendala 
yang dihadapi. 
Dokumentasi 
digunakan untuk 
memperkuat data 
melalui foto 
kegiatan, catatan 
guru, dan dokumen 
pembelajaran. 
Penggunaan 
beberapa teknik ini 
mendukung 
triangulasi data 
sehingga temuan 
penelitian dapat 
menggambarkan 
proses pembelajaran 
berbasis permainan 
secara lebih utuh. 

anak, serta kendala 
yang dihadapi. 
Dokumentasi 
digunakan untuk 
memperkuat data 
melalui foto 
kegiatan, catatan 
guru, dan dokumen 
pembelajaran. 
Penggunaan 
beberapa teknik ini 
mendukung 
triangulasi data 
sehingga temuan 
penelitian dapat 
menggambarkan 
proses pembelajaran 
berbasis permainan 
secara lebih utuh. 

2 Guru TK YPWKS 
III 13 guru Informan 
utama terkait 
pelaksanaan, respons 
anak, dan evaluasi 
kegiatan 3 Kepala 
sekolah 1 
orang Informan 
pendukung terkait 
dukungan dan 
kebijakan 
sekolah 4 Dokumenta
si 
pembelajaran Sesuai 
kebutuhan Bukti 
kegiatan, catatan 
guru, foto kegiatan, 
dan dokumen 
pendukung Teknik 
pengumpulan data 
dilakukan melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi digunakan 

Guru TK YPWKS 
III 13 guru Informan 
utama terkait 
pelaksanaan, respons 
anak, dan evaluasi 
kegiatan 3 Kepala 
sekolah 1 
orang Informan 
pendukung terkait 
dukungan dan 
kebijakan 
sekolah 4 Dokumenta
si 
pembelajaran Sesuai 
kebutuhan Bukti 
kegiatan, catatan 
guru, foto kegiatan, 
dan dokumen 
pendukung Teknik 
pengumpulan data 
dilakukan melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi digunakan 

13 guru Informan 
utama terkait 
pelaksanaan, respons 
anak, dan evaluasi 
kegiatan 3 Kepala 
sekolah 1 
orang Informan 
pendukung terkait 
dukungan dan 
kebijakan 
sekolah 4 Dokumenta
si 
pembelajaran Sesuai 
kebutuhan Bukti 
kegiatan, catatan 
guru, foto kegiatan, 
dan dokumen 
pendukung Teknik 
pengumpulan data 
dilakukan melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi digunakan 
untuk mengamati 

Informan utama 
terkait pelaksanaan, 
respons anak, dan 
evaluasi 
kegiatan 3 Kepala 
sekolah 1 
orang Informan 
pendukung terkait 
dukungan dan 
kebijakan 
sekolah 4 Dokumenta
si 
pembelajaran Sesuai 
kebutuhan Bukti 
kegiatan, catatan 
guru, foto kegiatan, 
dan dokumen 
pendukung Teknik 
pengumpulan data 
dilakukan melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi digunakan 
untuk mengamati 
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untuk mengamati 
gerakan anak saat 
bermain engklek, 
seperti melompat, 
menjaga 
keseimbangan, 
melempar gacuk, 
dan mengikuti pola 
permainan. 
Wawancara 
dilakukan kepada 
guru untuk 
mengetahui 
perencanaan, 
pelaksanaan, respons 
anak, serta kendala 
yang dihadapi. 
Dokumentasi 
digunakan untuk 
memperkuat data 
melalui foto 
kegiatan, catatan 
guru, dan dokumen 
pembelajaran. 
Penggunaan 
beberapa teknik ini 
mendukung 
triangulasi data 
sehingga temuan 
penelitian dapat 
menggambarkan 
proses pembelajaran 
berbasis permainan 
secara lebih utuh. 

untuk mengamati 
gerakan anak saat 
bermain engklek, 
seperti melompat, 
menjaga 
keseimbangan, 
melempar gacuk, 
dan mengikuti pola 
permainan. 
Wawancara 
dilakukan kepada 
guru untuk 
mengetahui 
perencanaan, 
pelaksanaan, respons 
anak, serta kendala 
yang dihadapi. 
Dokumentasi 
digunakan untuk 
memperkuat data 
melalui foto 
kegiatan, catatan 
guru, dan dokumen 
pembelajaran. 
Penggunaan 
beberapa teknik ini 
mendukung 
triangulasi data 
sehingga temuan 
penelitian dapat 
menggambarkan 
proses pembelajaran 
berbasis permainan 
secara lebih utuh. 

gerakan anak saat 
bermain engklek, 
seperti melompat, 
menjaga 
keseimbangan, 
melempar gacuk, 
dan mengikuti pola 
permainan. 
Wawancara 
dilakukan kepada 
guru untuk 
mengetahui 
perencanaan, 
pelaksanaan, respons 
anak, serta kendala 
yang dihadapi. 
Dokumentasi 
digunakan untuk 
memperkuat data 
melalui foto 
kegiatan, catatan 
guru, dan dokumen 
pembelajaran. 
Penggunaan 
beberapa teknik ini 
mendukung 
triangulasi data 
sehingga temuan 
penelitian dapat 
menggambarkan 
proses pembelajaran 
berbasis permainan 
secara lebih utuh. 

gerakan anak saat 
bermain engklek, 
seperti melompat, 
menjaga 
keseimbangan, 
melempar gacuk, 
dan mengikuti pola 
permainan. 
Wawancara 
dilakukan kepada 
guru untuk 
mengetahui 
perencanaan, 
pelaksanaan, respons 
anak, serta kendala 
yang dihadapi. 
Dokumentasi 
digunakan untuk 
memperkuat data 
melalui foto 
kegiatan, catatan 
guru, dan dokumen 
pembelajaran. 
Penggunaan 
beberapa teknik ini 
mendukung 
triangulasi data 
sehingga temuan 
penelitian dapat 
menggambarkan 
proses pembelajaran 
berbasis permainan 
secara lebih utuh. 

3 Kepala sekolah 1 
orang Informan 
pendukung terkait 
dukungan dan 
kebijakan 
sekolah 4 Dokumenta
si 
pembelajaran Sesuai 
kebutuhan Bukti 
kegiatan, catatan 
guru, foto kegiatan, 
dan dokumen 

Kepala sekolah 1 
orang Informan 
pendukung terkait 
dukungan dan 
kebijakan 
sekolah 4 Dokumenta
si 
pembelajaran Sesuai 
kebutuhan Bukti 
kegiatan, catatan 
guru, foto kegiatan, 
dan dokumen 

1 orang Informan 
pendukung terkait 
dukungan dan 
kebijakan 
sekolah 4 Dokumenta
si 
pembelajaran Sesuai 
kebutuhan Bukti 
kegiatan, catatan 
guru, foto kegiatan, 
dan dokumen 
pendukung Teknik 

Informan 
pendukung terkait 
dukungan dan 
kebijakan 
sekolah 4 Dokumenta
si 
pembelajaran Sesuai 
kebutuhan Bukti 
kegiatan, catatan 
guru, foto kegiatan, 
dan dokumen 
pendukung Teknik 
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pendukung Teknik 
pengumpulan data 
dilakukan melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi digunakan 
untuk mengamati 
gerakan anak saat 
bermain engklek, 
seperti melompat, 
menjaga 
keseimbangan, 
melempar gacuk, 
dan mengikuti pola 
permainan. 
Wawancara 
dilakukan kepada 
guru untuk 
mengetahui 
perencanaan, 
pelaksanaan, respons 
anak, serta kendala 
yang dihadapi. 
Dokumentasi 
digunakan untuk 
memperkuat data 
melalui foto 
kegiatan, catatan 
guru, dan dokumen 
pembelajaran. 
Penggunaan 
beberapa teknik ini 
mendukung 
triangulasi data 
sehingga temuan 
penelitian dapat 
menggambarkan 
proses pembelajaran 
berbasis permainan 
secara lebih utuh. 

pendukung Teknik 
pengumpulan data 
dilakukan melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi digunakan 
untuk mengamati 
gerakan anak saat 
bermain engklek, 
seperti melompat, 
menjaga 
keseimbangan, 
melempar gacuk, 
dan mengikuti pola 
permainan. 
Wawancara 
dilakukan kepada 
guru untuk 
mengetahui 
perencanaan, 
pelaksanaan, respons 
anak, serta kendala 
yang dihadapi. 
Dokumentasi 
digunakan untuk 
memperkuat data 
melalui foto 
kegiatan, catatan 
guru, dan dokumen 
pembelajaran. 
Penggunaan 
beberapa teknik ini 
mendukung 
triangulasi data 
sehingga temuan 
penelitian dapat 
menggambarkan 
proses pembelajaran 
berbasis permainan 
secara lebih utuh. 

pengumpulan data 
dilakukan melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi digunakan 
untuk mengamati 
gerakan anak saat 
bermain engklek, 
seperti melompat, 
menjaga 
keseimbangan, 
melempar gacuk, 
dan mengikuti pola 
permainan. 
Wawancara 
dilakukan kepada 
guru untuk 
mengetahui 
perencanaan, 
pelaksanaan, respons 
anak, serta kendala 
yang dihadapi. 
Dokumentasi 
digunakan untuk 
memperkuat data 
melalui foto 
kegiatan, catatan 
guru, dan dokumen 
pembelajaran. 
Penggunaan 
beberapa teknik ini 
mendukung 
triangulasi data 
sehingga temuan 
penelitian dapat 
menggambarkan 
proses pembelajaran 
berbasis permainan 
secara lebih utuh. 

pengumpulan data 
dilakukan melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi digunakan 
untuk mengamati 
gerakan anak saat 
bermain engklek, 
seperti melompat, 
menjaga 
keseimbangan, 
melempar gacuk, 
dan mengikuti pola 
permainan. 
Wawancara 
dilakukan kepada 
guru untuk 
mengetahui 
perencanaan, 
pelaksanaan, respons 
anak, serta kendala 
yang dihadapi. 
Dokumentasi 
digunakan untuk 
memperkuat data 
melalui foto 
kegiatan, catatan 
guru, dan dokumen 
pembelajaran. 
Penggunaan 
beberapa teknik ini 
mendukung 
triangulasi data 
sehingga temuan 
penelitian dapat 
menggambarkan 
proses pembelajaran 
berbasis permainan 
secara lebih utuh. 

4 Dokumentasi 
pembelajaran Sesuai 
kebutuhan Bukti 
kegiatan, catatan 
guru, foto kegiatan, 

Dokumentasi 
pembelajaran Sesuai 
kebutuhan Bukti 
kegiatan, catatan 
guru, foto kegiatan, 

Sesuai 
kebutuhan Bukti 
kegiatan, catatan 
guru, foto kegiatan, 
dan dokumen 

Bukti kegiatan, 
catatan guru, foto 
kegiatan, dan 
dokumen 
pendukung Teknik 
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dan dokumen 
pendukung Teknik 
pengumpulan data 
dilakukan melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi digunakan 
untuk mengamati 
gerakan anak saat 
bermain engklek, 
seperti melompat, 
menjaga 
keseimbangan, 
melempar gacuk, 
dan mengikuti pola 
permainan. 
Wawancara 
dilakukan kepada 
guru untuk 
mengetahui 
perencanaan, 
pelaksanaan, respons 
anak, serta kendala 
yang dihadapi. 
Dokumentasi 
digunakan untuk 
memperkuat data 
melalui foto 
kegiatan, catatan 
guru, dan dokumen 
pembelajaran. 
Penggunaan 
beberapa teknik ini 
mendukung 
triangulasi data 
sehingga temuan 
penelitian dapat 
menggambarkan 
proses pembelajaran 
berbasis permainan 
secara lebih utuh. 

dan dokumen 
pendukung Teknik 
pengumpulan data 
dilakukan melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi digunakan 
untuk mengamati 
gerakan anak saat 
bermain engklek, 
seperti melompat, 
menjaga 
keseimbangan, 
melempar gacuk, 
dan mengikuti pola 
permainan. 
Wawancara 
dilakukan kepada 
guru untuk 
mengetahui 
perencanaan, 
pelaksanaan, respons 
anak, serta kendala 
yang dihadapi. 
Dokumentasi 
digunakan untuk 
memperkuat data 
melalui foto 
kegiatan, catatan 
guru, dan dokumen 
pembelajaran. 
Penggunaan 
beberapa teknik ini 
mendukung 
triangulasi data 
sehingga temuan 
penelitian dapat 
menggambarkan 
proses pembelajaran 
berbasis permainan 
secara lebih utuh. 

pendukung Teknik 
pengumpulan data 
dilakukan melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi digunakan 
untuk mengamati 
gerakan anak saat 
bermain engklek, 
seperti melompat, 
menjaga 
keseimbangan, 
melempar gacuk, 
dan mengikuti pola 
permainan. 
Wawancara 
dilakukan kepada 
guru untuk 
mengetahui 
perencanaan, 
pelaksanaan, respons 
anak, serta kendala 
yang dihadapi. 
Dokumentasi 
digunakan untuk 
memperkuat data 
melalui foto 
kegiatan, catatan 
guru, dan dokumen 
pembelajaran. 
Penggunaan 
beberapa teknik ini 
mendukung 
triangulasi data 
sehingga temuan 
penelitian dapat 
menggambarkan 
proses pembelajaran 
berbasis permainan 
secara lebih utuh. 

pengumpulan data 
dilakukan melalui 
observasi, 
wawancara, dan 
dokumentasi. 
Observasi digunakan 
untuk mengamati 
gerakan anak saat 
bermain engklek, 
seperti melompat, 
menjaga 
keseimbangan, 
melempar gacuk, 
dan mengikuti pola 
permainan. 
Wawancara 
dilakukan kepada 
guru untuk 
mengetahui 
perencanaan, 
pelaksanaan, respons 
anak, serta kendala 
yang dihadapi. 
Dokumentasi 
digunakan untuk 
memperkuat data 
melalui foto 
kegiatan, catatan 
guru, dan dokumen 
pembelajaran. 
Penggunaan 
beberapa teknik ini 
mendukung 
triangulasi data 
sehingga temuan 
penelitian dapat 
menggambarkan 
proses pembelajaran 
berbasis permainan 
secara lebih utuh. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi digunakan untuk mengamati gerakan anak saat bermain engklek, seperti 
melompat, menjaga keseimbangan, melempar gacuk, dan mengikuti pola permainan. 
Wawancara dilakukan kepada guru untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan, respons 
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anak, serta kendala yang dihadapi. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data 
melalui foto kegiatan, catatan guru, dan dokumen pembelajaran. Penggunaan beberapa 
teknik ini mendukung triangulasi data sehingga temuan penelitian dapat menggambarkan 
proses pembelajaran berbasis permainan secara lebih utuh. 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri. Untuk membantu 
proses pengumpulan data, digunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
lembar dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis melalui tiga tahapan, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperkuat melalui 
triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan data hasil observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. 
 
Tabel 2. Fokus Pengamatan Kemampuan Kinestetik Anak 
No Aspek 
Kinestetik Indikator 
yang 
Diamati1Keseimbangan 
tubuh Anak mampu 
melompat dan 
mendarat tanpa mudah 
jatuh 2 Koordinasi 
gerak Anak mampu 
menyesuaikan gerakan 
mata, tangan, dan kaki 
saat melempar gacuk 
dan 
melompat 3 Kekuatan 
otot kakiAnak mampu 
melakukan lompatan 
dari satu kotak ke 
kotak lain dengan 
cukup 
stabil 4KelincahanAnak 
mampu berpindah 
gerak mengikuti pola 
engklek secara 
terarah 5 Kontrol 
tubuh Anak mampu 
mengatur gerakan agar 
tidak keluar dari garis 
permainan 6Keberanian 
dan percaya diri Anak 
berani mencoba 
permainan dan 
menunjukkan rasa 
senang setelah berhasil 
bermain 7 Sosial 

Aspek Kinestetik Indikator 
yang 
Diamati 1 Keseimbangan 
tubuh Anak mampu 
melompat dan mendarat 
tanpa mudah 
jatuh 2 Koordinasi 
gerak Anak mampu 
menyesuaikan gerakan 
mata, tangan, dan kaki saat 
melempar gacuk dan 
melompat 3 Kekuatan otot 
kaki Anak mampu 
melakukan lompatan dari 
satu kotak ke kotak lain 
dengan cukup 
stabil 4 Kelincahan Anak 
mampu berpindah gerak 
mengikuti pola engklek 
secara terarah 5 Kontrol 
tubuh Anak mampu 
mengatur gerakan agar 
tidak keluar dari garis 
permainan6Keberanian dan 
percaya diri Anak berani 
mencoba permainan dan 
menunjukkan rasa senang 
setelah berhasil 
bermain 7 Sosial 
emosional Anak mampu 
menunggu giliran, 
mengikuti aturan, dan 
menghargai teman 3. Hasil 
dan Pembahasan 

Indikator yang 
Diamati 1 Keseimbangan 
tubuhAnak mampu melompat dan 
mendarat tanpa mudah 
jatuh 2 Koordinasi gerak Anak 
mampu menyesuaikan gerakan 
mata, tangan, dan kaki saat 
melempar gacuk dan 
melompat 3 Kekuatan otot 
kaki Anak mampu melakukan 
lompatan dari satu kotak ke kotak 
lain dengan cukup 
stabil 4 Kelincahan Anak mampu 
berpindah gerak mengikuti pola 
engklek secara terarah 5 Kontrol 
tubuh Anak mampu mengatur 
gerakan agar tidak keluar dari 
garis permainan 6 Keberanian dan 
percaya diriAnak berani mencoba 
permainan dan menunjukkan rasa 
senang setelah berhasil 
bermain 7 Sosial emosional Anak 
mampu menunggu giliran, 
mengikuti aturan, dan menghargai 
teman3. Hasil dan Pembahasan 
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emosional Anak 
mampu menunggu 
giliran, mengikuti 
aturan, dan 
menghargai teman 3. 
Hasil dan Pembahasan 
1 Keseimbangan 
tubuh Anak mampu 
melompat dan 
mendarat tanpa mudah 
jatuh 2 Koordinasi 
gerak Anak mampu 
menyesuaikan gerakan 
mata, tangan, dan kaki 
saat melempar gacuk 
dan 
melompat 3 Kekuatan 
otot kakiAnak mampu 
melakukan lompatan 
dari satu kotak ke 
kotak lain dengan 
cukup 
stabil 4KelincahanAnak 
mampu berpindah 
gerak mengikuti pola 
engklek secara 
terarah 5 Kontrol 
tubuh Anak mampu 
mengatur gerakan agar 
tidak keluar dari garis 
permainan 6Keberanian 
dan percaya diri Anak 
berani mencoba 
permainan dan 
menunjukkan rasa 
senang setelah berhasil 
bermain 7 Sosial 
emosional Anak 
mampu menunggu 
giliran, mengikuti 
aturan, dan 
menghargai teman 3. 
Hasil dan Pembahasan 

Keseimbangan tubuh Anak 
mampu melompat dan 
mendarat tanpa mudah 
jatuh 2 Koordinasi 
gerak Anak mampu 
menyesuaikan gerakan 
mata, tangan, dan kaki saat 
melempar gacuk dan 
melompat 3 Kekuatan otot 
kaki Anak mampu 
melakukan lompatan dari 
satu kotak ke kotak lain 
dengan cukup 
stabil 4 Kelincahan Anak 
mampu berpindah gerak 
mengikuti pola engklek 
secara terarah 5 Kontrol 
tubuh Anak mampu 
mengatur gerakan agar 
tidak keluar dari garis 
permainan6Keberanian dan 
percaya diri Anak berani 
mencoba permainan dan 
menunjukkan rasa senang 
setelah berhasil 
bermain 7 Sosial 
emosional Anak mampu 
menunggu giliran, 
mengikuti aturan, dan 
menghargai teman 3. Hasil 
dan Pembahasan 

Anak mampu melompat dan 
mendarat tanpa mudah 
jatuh 2 Koordinasi gerak Anak 
mampu menyesuaikan gerakan 
mata, tangan, dan kaki saat 
melempar gacuk dan 
melompat 3 Kekuatan otot 
kaki Anak mampu melakukan 
lompatan dari satu kotak ke kotak 
lain dengan cukup 
stabil 4 Kelincahan Anak mampu 
berpindah gerak mengikuti pola 
engklek secara terarah 5 Kontrol 
tubuh Anak mampu mengatur 
gerakan agar tidak keluar dari 
garis permainan 6 Keberanian dan 
percaya diriAnak berani mencoba 
permainan dan menunjukkan rasa 
senang setelah berhasil 
bermain 7 Sosial emosional Anak 
mampu menunggu giliran, 
mengikuti aturan, dan menghargai 
teman3. Hasil dan Pembahasan 

2Koordinasi gerakAnak 
mampu menyesuaikan 
gerakan mata, tangan, 

Koordinasi gerak Anak 
mampu menyesuaikan 
gerakan mata, tangan, dan 

Anak mampu menyesuaikan 
gerakan mata, tangan, dan kaki 
saat melempar gacuk dan 
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dan kaki saat melempar 
gacuk dan 
melompat 3 Kekuatan 
otot kakiAnak mampu 
melakukan lompatan 
dari satu kotak ke 
kotak lain dengan 
cukup 
stabil 4KelincahanAnak 
mampu berpindah 
gerak mengikuti pola 
engklek secara 
terarah 5 Kontrol 
tubuh Anak mampu 
mengatur gerakan agar 
tidak keluar dari garis 
permainan 6Keberanian 
dan percaya diri Anak 
berani mencoba 
permainan dan 
menunjukkan rasa 
senang setelah berhasil 
bermain 7 Sosial 
emosional Anak 
mampu menunggu 
giliran, mengikuti 
aturan, dan 
menghargai teman 3. 
Hasil dan Pembahasan 

kaki saat melempar gacuk 
dan melompat 3 Kekuatan 
otot kaki Anak mampu 
melakukan lompatan dari 
satu kotak ke kotak lain 
dengan cukup 
stabil 4 Kelincahan Anak 
mampu berpindah gerak 
mengikuti pola engklek 
secara terarah 5 Kontrol 
tubuh Anak mampu 
mengatur gerakan agar 
tidak keluar dari garis 
permainan6Keberanian dan 
percaya diri Anak berani 
mencoba permainan dan 
menunjukkan rasa senang 
setelah berhasil 
bermain 7 Sosial 
emosional Anak mampu 
menunggu giliran, 
mengikuti aturan, dan 
menghargai teman 3. Hasil 
dan Pembahasan 

melompat 3 Kekuatan otot 
kaki Anak mampu melakukan 
lompatan dari satu kotak ke kotak 
lain dengan cukup 
stabil 4 Kelincahan Anak mampu 
berpindah gerak mengikuti pola 
engklek secara terarah 5 Kontrol 
tubuh Anak mampu mengatur 
gerakan agar tidak keluar dari 
garis permainan 6 Keberanian dan 
percaya diriAnak berani mencoba 
permainan dan menunjukkan rasa 
senang setelah berhasil 
bermain 7 Sosial emosional Anak 
mampu menunggu giliran, 
mengikuti aturan, dan menghargai 
teman3. Hasil dan Pembahasan 

3 Kekuatan otot 
kaki Anak mampu 
melakukan lompatan 
dari satu kotak ke 
kotak lain dengan 
cukup 
stabil 4KelincahanAnak 
mampu berpindah 
gerak mengikuti pola 
engklek secara 
terarah 5 Kontrol 
tubuh Anak mampu 
mengatur gerakan agar 
tidak keluar dari garis 
permainan 6Keberanian 
dan percaya diri Anak 
berani mencoba 

Kekuatan otot kaki Anak 
mampu melakukan 
lompatan dari satu kotak ke 
kotak lain dengan cukup 
stabil 4 Kelincahan Anak 
mampu berpindah gerak 
mengikuti pola engklek 
secara terarah 5 Kontrol 
tubuh Anak mampu 
mengatur gerakan agar 
tidak keluar dari garis 
permainan6Keberanian dan 
percaya diri Anak berani 
mencoba permainan dan 
menunjukkan rasa senang 
setelah berhasil 
bermain 7 Sosial 

Anak mampu melakukan 
lompatan dari satu kotak ke kotak 
lain dengan cukup 
stabil 4 Kelincahan Anak mampu 
berpindah gerak mengikuti pola 
engklek secara terarah 5 Kontrol 
tubuh Anak mampu mengatur 
gerakan agar tidak keluar dari 
garis permainan 6 Keberanian dan 
percaya diriAnak berani mencoba 
permainan dan menunjukkan rasa 
senang setelah berhasil 
bermain 7 Sosial emosional Anak 
mampu menunggu giliran, 
mengikuti aturan, dan menghargai 
teman3. Hasil dan Pembahasan 
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permainan dan 
menunjukkan rasa 
senang setelah berhasil 
bermain 7 Sosial 
emosional Anak 
mampu menunggu 
giliran, mengikuti 
aturan, dan 
menghargai teman 3. 
Hasil dan Pembahasan 

emosional Anak mampu 
menunggu giliran, 
mengikuti aturan, dan 
menghargai teman 3. Hasil 
dan Pembahasan 

4 Kelincahan Anak 
mampu berpindah 
gerak mengikuti pola 
engklek secara 
terarah 5 Kontrol 
tubuh Anak mampu 
mengatur gerakan agar 
tidak keluar dari garis 
permainan 6Keberanian 
dan percaya diri Anak 
berani mencoba 
permainan dan 
menunjukkan rasa 
senang setelah berhasil 
bermain 7 Sosial 
emosional Anak 
mampu menunggu 
giliran, mengikuti 
aturan, dan 
menghargai teman 3. 
Hasil dan Pembahasan 

Kelincahan Anak mampu 
berpindah gerak mengikuti 
pola engklek secara 
terarah5Kontrol tubuhAnak 
mampu mengatur gerakan 
agar tidak keluar dari garis 
permainan6Keberanian dan 
percaya diri Anak berani 
mencoba permainan dan 
menunjukkan rasa senang 
setelah berhasil 
bermain 7 Sosial 
emosional Anak mampu 
menunggu giliran, 
mengikuti aturan, dan 
menghargai teman 3. Hasil 
dan Pembahasan 

Anak mampu berpindah gerak 
mengikuti pola engklek secara 
terarah 5 Kontrol tubuh Anak 
mampu mengatur gerakan agar 
tidak keluar dari garis 
permainan 6 Keberanian dan 
percaya diriAnak berani mencoba 
permainan dan menunjukkan rasa 
senang setelah berhasil 
bermain 7 Sosial emosional Anak 
mampu menunggu giliran, 
mengikuti aturan, dan menghargai 
teman3. Hasil dan Pembahasan 

5 Kontrol tubuh Anak 
mampu mengatur 
gerakan agar tidak 
keluar dari garis 
permainan 6Keberanian 
dan percaya diri Anak 
berani mencoba 
permainan dan 
menunjukkan rasa 
senang setelah berhasil 
bermain 7 Sosial 
emosional Anak 
mampu menunggu 
giliran, mengikuti 
aturan, dan 

Kontrol tubuhAnak mampu 
mengatur gerakan agar 
tidak keluar dari garis 
permainan6Keberanian dan 
percaya diri Anak berani 
mencoba permainan dan 
menunjukkan rasa senang 
setelah berhasil 
bermain 7 Sosial 
emosional Anak mampu 
menunggu giliran, 
mengikuti aturan, dan 
menghargai teman 3. Hasil 
dan Pembahasan 

Anak mampu mengatur gerakan 
agar tidak keluar dari garis 
permainan 6 Keberanian dan 
percaya diriAnak berani mencoba 
permainan dan menunjukkan rasa 
senang setelah berhasil 
bermain 7 Sosial emosional Anak 
mampu menunggu giliran, 
mengikuti aturan, dan menghargai 
teman3. Hasil dan Pembahasan 
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menghargai teman 3. 
Hasil dan Pembahasan 
6 Keberanian dan 
percaya diri Anak 
berani mencoba 
permainan dan 
menunjukkan rasa 
senang setelah berhasil 
bermain 7 Sosial 
emosional Anak 
mampu menunggu 
giliran, mengikuti 
aturan, dan 
menghargai teman 3. 
Hasil dan Pembahasan 

Keberanian dan percaya 
diri Anak berani mencoba 
permainan dan 
menunjukkan rasa senang 
setelah berhasil 
bermain 7 Sosial 
emosional Anak mampu 
menunggu giliran, 
mengikuti aturan, dan 
menghargai teman 3. Hasil 
dan Pembahasan 

Anak berani mencoba permainan 
dan menunjukkan rasa senang 
setelah berhasil bermain 7 Sosial 
emosional Anak mampu 
menunggu giliran, mengikuti 
aturan, dan menghargai teman 3. 
Hasil dan Pembahasan 

7Sosial emosionalAnak 
mampu menunggu 
giliran, mengikuti 
aturan, dan 
menghargai teman 3. 
Hasil dan Pembahasan 

Sosial emosional Anak 
mampu menunggu giliran, 
mengikuti aturan, dan 
menghargai teman 3. Hasil 
dan Pembahasan 

Anak mampu menunggu giliran, 
mengikuti aturan, dan menghargai 
teman3. Hasil dan Pembahasan 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan Permainan Tradisional Engklek di TK YPWKS III 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional engklek dapat dilaksanakan 
dalam kegiatan pembelajaran PAUD melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan 
penutup. Pada tahap persiapan, guru menyiapkan area bermain yang aman, membuat pola 
engklek di halaman atau lantai, serta menyediakan gacuk yang ringan dan tidak 
membahayakan anak. Tahapan ini penting karena permainan motorik pada anak usia dini 
perlu disesuaikan dengan keamanan, usia, ruang gerak, dan karakteristik perkembangan 
anak (Sollerhed, 2023; Wang et al., 2022; Adi et al., 2021). 
Sebelum permainan dimulai, guru memberikan contoh cara bermain dengan bahasa yang 
sederhana. Anak diajak melakukan pemanasan ringan, memperhatikan pola kotak, 
melempar gacuk, dan mencoba melompat secara bertahap. Bagi anak yang belum mampu 
melompat dengan satu kaki, guru memberikan kesempatan menggunakan dua kaki 
terlebih dahulu. Modifikasi ini sesuai dengan prinsip pembelajaran motorik karena anak 
membutuhkan pengalaman gerak yang bertahap, berulang, terarah, dan sesuai 
kemampuan awalnya (Sutapa et al., 2021; Guo et al., 2024; Donath et al., 2015). 
Dalam proses permainan, guru berperan sebagai fasilitator yang memberi arahan, 
mendampingi anak, menjaga keamanan, dan memberikan motivasi. Guru tidak 
menekankan menang atau kalah, tetapi lebih mengutamakan keberanian anak untuk 
mencoba, kemampuan mengikuti aturan, dan perkembangan gerak anak dari waktu ke 
waktu. Peran guru seperti ini penting karena keberhasilan penerapan permainan 
tradisional di PAUD dipengaruhi oleh pemahaman guru terhadap manfaat gerak, 
kemampuan memodifikasi permainan, dan konsistensi guru dalam menyediakan aktivitas 
motorik (Sollerhed, 2023; Adi et al., 2021; Suherman et al., 2019). 
Pengembangan Kinestetik Anak melalui Permainan Engklek 
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Permainan engklek memberikan stimulasi yang nyata terhadap kemampuan kinestetik 
anak. Saat melompat dari satu kotak ke kotak lain, anak belajar mengatur posisi tubuh, 
menjaga keseimbangan, menggunakan kekuatan otot kaki, dan mengontrol arah lompatan. 
Aktivitas ini sejalan dengan temuan bahwa permainan tradisional, aktivitas kinestetik, dan 
permainan terarah dapat meningkatkan keterampilan motorik kasar anak melalui latihan 
yang aktif, berulang, dan menyenangkan (Hussain & Cheong, 2022; Sutapa et al., 2021; 
Sutapa & Suharjana, 2019; Hardy et al., 2010). 
Kemampuan koordinasi anak juga tampak dalam kegiatan melempar gacuk dan melompat 
sesuai arah permainan. Anak harus memperhatikan posisi kotak, mengarahkan lemparan, 
serta menyesuaikan gerakan tangan, mata, dan kaki. Koordinasi seperti ini penting dalam 
perkembangan motorik karena keterampilan gerak dasar menjadi fondasi bagi aktivitas 
fisik, partisipasi bermain, dan pembelajaran motorik anak selanjutnya (Williams et al., 2008; 
Barnett et al., 2016; Jones et al., 2020; Xin et al., 2020). 
Selain itu, permainan engklek membantu meningkatkan kelincahan dan kepercayaan diri 
anak. Anak yang semula ragu untuk melompat mulai berani mencoba setelah melihat 
contoh dari guru dan teman. Dukungan guru melalui pujian dan kesempatan mencoba 
membuat anak merasa dihargai. Kegiatan bermain yang sesuai usia, terstruktur, dan 
menyenangkan dapat mendorong perkembangan motorik sekaligus memberi pengalaman 
positif yang menumbuhkan keberanian anak (Johnstone et al., 2018; Liu et al., 2025; Wang 
et al., 2022; Guo et al., 2024). 
Tabel 3. Ringkasan Temuan Pengembangan Kinestetik Anak melalui Engklek 
Aspek 
Temuan Kondisi 
yang DiamatiBentuk 
Stimulasi dalam 
Engklek Makna 
Temuan Keseimbang
an Sebagian anak 
berusaha menjaga 
posisi tubuh saat 
melompat dan 
mendarat Lompatan 
satu kaki atau dua 
kaki pada kotak 
permainan Engklek 
melatih stabilitas 
tubuh 
anak Koordinasi 
gerak Anak 
menyesuaikan 
lemparan gacuk 
dengan arah 
lompatan Melempar, 
melihat kotak tujuan, 
dan melompat sesuai 
pola Engklek 

Kondisi yang 
Diamati Bentuk 
Stimulasi dalam 
Engklek Makna 
Temuan Keseimbang
an Sebagian anak 
berusaha menjaga 
posisi tubuh saat 
melompat dan 
mendarat Lompatan 
satu kaki atau dua 
kaki pada kotak 
permainan Engklek 
melatih stabilitas 
tubuh 
anak Koordinasi 
gerak Anak 
menyesuaikan 
lemparan gacuk 
dengan arah 
lompatan Melempar, 
melihat kotak tujuan, 
dan melompat sesuai 
pola Engklek 
menghubungkan 

Bentuk Stimulasi 
dalam 
Engklek Makna 
Temuan Keseimbang
an Sebagian anak 
berusaha menjaga 
posisi tubuh saat 
melompat dan 
mendarat Lompatan 
satu kaki atau dua 
kaki pada kotak 
permainan Engklek 
melatih stabilitas 
tubuh 
anak Koordinasi 
gerak Anak 
menyesuaikan 
lemparan gacuk 
dengan arah 
lompatan Melempar, 
melihat kotak tujuan, 
dan melompat sesuai 
pola Engklek 
menghubungkan 
gerakan mata, 

Makna 
Temuan Keseimbang
an Sebagian anak 
berusaha menjaga 
posisi tubuh saat 
melompat dan 
mendarat Lompatan 
satu kaki atau dua 
kaki pada kotak 
permainan Engklek 
melatih stabilitas 
tubuh 
anak Koordinasi 
gerak Anak 
menyesuaikan 
lemparan gacuk 
dengan arah 
lompatan Melempar, 
melihat kotak tujuan, 
dan melompat sesuai 
pola Engklek 
menghubungkan 
gerakan mata, 
tangan, dan 
kaki Kekuatan otot 
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menghubungkan 
gerakan mata, 
tangan, dan 
kaki Kekuatan otot 
kaki Anak 
melakukan lompatan 
berulang dari satu 
kotak ke kotak 
lain Gerakan 
melompat secara 
bertahap dan 
berulang Engklek 
memperkuat otot 
kaki dan daya tahan 
gerakKelincahanAna
k bergerak 
mengikuti pola 
kotak 
permainanPerpindah
an tubuh dari satu 
kotak ke kotak 
berikutnya Engklek 
menstimulasi 
ketepatan dan 
kelincahan 
gerak Kontrol 
tubuh Anak belajar 
tidak keluar garis 
atau menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 

gerakan mata, 
tangan, dan 
kaki Kekuatan otot 
kaki Anak 
melakukan lompatan 
berulang dari satu 
kotak ke kotak 
lain Gerakan 
melompat secara 
bertahap dan 
berulang Engklek 
memperkuat otot 
kaki dan daya tahan 
gerakKelincahanAna
k bergerak 
mengikuti pola 
kotak 
permainanPerpindah
an tubuh dari satu 
kotak ke kotak 
berikutnya Engklek 
menstimulasi 
ketepatan dan 
kelincahan 
gerak Kontrol 
tubuh Anak belajar 
tidak keluar garis 
atau menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 

tangan, dan 
kaki Kekuatan otot 
kaki Anak 
melakukan lompatan 
berulang dari satu 
kotak ke kotak 
lain Gerakan 
melompat secara 
bertahap dan 
berulang Engklek 
memperkuat otot 
kaki dan daya tahan 
gerakKelincahanAna
k bergerak 
mengikuti pola 
kotak 
permainanPerpindah
an tubuh dari satu 
kotak ke kotak 
berikutnya Engklek 
menstimulasi 
ketepatan dan 
kelincahan 
gerak Kontrol 
tubuh Anak belajar 
tidak keluar garis 
atau menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 

kaki Anak 
melakukan lompatan 
berulang dari satu 
kotak ke kotak 
lain Gerakan 
melompat secara 
bertahap dan 
berulang Engklek 
memperkuat otot 
kaki dan daya tahan 
gerakKelincahanAna
k bergerak 
mengikuti pola 
kotak 
permainanPerpindah
an tubuh dari satu 
kotak ke kotak 
berikutnya Engklek 
menstimulasi 
ketepatan dan 
kelincahan 
gerak Kontrol 
tubuh Anak belajar 
tidak keluar garis 
atau menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 
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percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

dalam Permainan 
Engklek 

KeseimbanganSebagi
an anak berusaha 
menjaga posisi tubuh 
saat melompat dan 
mendarat Lompatan 
satu kaki atau dua 
kaki pada kotak 
permainan Engklek 
melatih stabilitas 
tubuh 
anak Koordinasi 
gerak Anak 
menyesuaikan 
lemparan gacuk 
dengan arah 
lompatan Melempar, 
melihat kotak tujuan, 
dan melompat sesuai 
pola Engklek 
menghubungkan 
gerakan mata, 
tangan, dan 
kaki Kekuatan otot 
kaki Anak 
melakukan lompatan 
berulang dari satu 
kotak ke kotak 
lain Gerakan 
melompat secara 
bertahap dan 
berulang Engklek 
memperkuat otot 
kaki dan daya tahan 
gerakKelincahanAna
k bergerak 
mengikuti pola 
kotak 
permainanPerpindah
an tubuh dari satu 
kotak ke kotak 
berikutnya Engklek 
menstimulasi 

Sebagian anak 
berusaha menjaga 
posisi tubuh saat 
melompat dan 
mendarat Lompatan 
satu kaki atau dua 
kaki pada kotak 
permainan Engklek 
melatih stabilitas 
tubuh 
anak Koordinasi 
gerak Anak 
menyesuaikan 
lemparan gacuk 
dengan arah 
lompatan Melempar, 
melihat kotak tujuan, 
dan melompat sesuai 
pola Engklek 
menghubungkan 
gerakan mata, 
tangan, dan 
kaki Kekuatan otot 
kaki Anak 
melakukan lompatan 
berulang dari satu 
kotak ke kotak 
lain Gerakan 
melompat secara 
bertahap dan 
berulang Engklek 
memperkuat otot 
kaki dan daya tahan 
gerakKelincahanAna
k bergerak 
mengikuti pola 
kotak 
permainanPerpindah
an tubuh dari satu 
kotak ke kotak 
berikutnya Engklek 
menstimulasi 

Lompatan satu kaki 
atau dua kaki pada 
kotak 
permainan Engklek 
melatih stabilitas 
tubuh 
anak Koordinasi 
gerak Anak 
menyesuaikan 
lemparan gacuk 
dengan arah 
lompatan Melempar, 
melihat kotak tujuan, 
dan melompat sesuai 
pola Engklek 
menghubungkan 
gerakan mata, 
tangan, dan 
kaki Kekuatan otot 
kaki Anak 
melakukan lompatan 
berulang dari satu 
kotak ke kotak 
lain Gerakan 
melompat secara 
bertahap dan 
berulang Engklek 
memperkuat otot 
kaki dan daya tahan 
gerakKelincahanAna
k bergerak 
mengikuti pola 
kotak 
permainanPerpindah
an tubuh dari satu 
kotak ke kotak 
berikutnya Engklek 
menstimulasi 
ketepatan dan 
kelincahan 
gerak Kontrol 
tubuh Anak belajar 

Engklek melatih 
stabilitas tubuh 
anak Koordinasi 
gerak Anak 
menyesuaikan 
lemparan gacuk 
dengan arah 
lompatan Melempar, 
melihat kotak tujuan, 
dan melompat sesuai 
pola Engklek 
menghubungkan 
gerakan mata, 
tangan, dan 
kaki Kekuatan otot 
kaki Anak 
melakukan lompatan 
berulang dari satu 
kotak ke kotak 
lain Gerakan 
melompat secara 
bertahap dan 
berulang Engklek 
memperkuat otot 
kaki dan daya tahan 
gerakKelincahanAna
k bergerak 
mengikuti pola 
kotak 
permainanPerpindah
an tubuh dari satu 
kotak ke kotak 
berikutnya Engklek 
menstimulasi 
ketepatan dan 
kelincahan 
gerak Kontrol 
tubuh Anak belajar 
tidak keluar garis 
atau menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
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ketepatan dan 
kelincahan 
gerak Kontrol 
tubuh Anak belajar 
tidak keluar garis 
atau menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

ketepatan dan 
kelincahan 
gerak Kontrol 
tubuh Anak belajar 
tidak keluar garis 
atau menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

tidak keluar garis 
atau menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

Koordinasi 
gerak Anak 
menyesuaikan 
lemparan gacuk 
dengan arah 
lompatan Melempar, 
melihat kotak tujuan, 
dan melompat sesuai 
pola Engklek 
menghubungkan 
gerakan mata, 
tangan, dan 
kaki Kekuatan otot 
kaki Anak 
melakukan lompatan 
berulang dari satu 
kotak ke kotak 
lain Gerakan 
melompat secara 

Anak menyesuaikan 
lemparan gacuk 
dengan arah 
lompatan Melempar, 
melihat kotak tujuan, 
dan melompat sesuai 
pola Engklek 
menghubungkan 
gerakan mata, 
tangan, dan 
kaki Kekuatan otot 
kaki Anak 
melakukan lompatan 
berulang dari satu 
kotak ke kotak 
lain Gerakan 
melompat secara 
bertahap dan 
berulang Engklek 

Melempar, melihat 
kotak tujuan, dan 
melompat sesuai 
pola Engklek 
menghubungkan 
gerakan mata, 
tangan, dan 
kaki Kekuatan otot 
kaki Anak 
melakukan lompatan 
berulang dari satu 
kotak ke kotak 
lain Gerakan 
melompat secara 
bertahap dan 
berulang Engklek 
memperkuat otot 
kaki dan daya tahan 
gerakKelincahanAna

Engklek 
menghubungkan 
gerakan mata, 
tangan, dan 
kaki Kekuatan otot 
kaki Anak 
melakukan lompatan 
berulang dari satu 
kotak ke kotak 
lain Gerakan 
melompat secara 
bertahap dan 
berulang Engklek 
memperkuat otot 
kaki dan daya tahan 
gerakKelincahanAna
k bergerak 
mengikuti pola 
kotak 
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bertahap dan 
berulang Engklek 
memperkuat otot 
kaki dan daya tahan 
gerakKelincahanAna
k bergerak 
mengikuti pola 
kotak 
permainanPerpindah
an tubuh dari satu 
kotak ke kotak 
berikutnya Engklek 
menstimulasi 
ketepatan dan 
kelincahan 
gerak Kontrol 
tubuh Anak belajar 
tidak keluar garis 
atau menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

memperkuat otot 
kaki dan daya tahan 
gerakKelincahanAna
k bergerak 
mengikuti pola 
kotak 
permainanPerpindah
an tubuh dari satu 
kotak ke kotak 
berikutnya Engklek 
menstimulasi 
ketepatan dan 
kelincahan 
gerak Kontrol 
tubuh Anak belajar 
tidak keluar garis 
atau menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

k bergerak 
mengikuti pola 
kotak 
permainanPerpindah
an tubuh dari satu 
kotak ke kotak 
berikutnya Engklek 
menstimulasi 
ketepatan dan 
kelincahan 
gerak Kontrol 
tubuh Anak belajar 
tidak keluar garis 
atau menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

permainanPerpindah
an tubuh dari satu 
kotak ke kotak 
berikutnya Engklek 
menstimulasi 
ketepatan dan 
kelincahan 
gerak Kontrol 
tubuh Anak belajar 
tidak keluar garis 
atau menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

Kekuatan otot 
kaki Anak 
melakukan lompatan 
berulang dari satu 
kotak ke kotak 
lain Gerakan 

Anak melakukan 
lompatan berulang 
dari satu kotak ke 
kotak lain Gerakan 
melompat secara 
bertahap dan 

Gerakan melompat 
secara bertahap dan 
berulang Engklek 
memperkuat otot 
kaki dan daya tahan 
gerakKelincahanAna

Engklek 
memperkuat otot 
kaki dan daya tahan 
gerakKelincahanAna
k bergerak 
mengikuti pola 
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melompat secara 
bertahap dan 
berulang Engklek 
memperkuat otot 
kaki dan daya tahan 
gerakKelincahanAna
k bergerak 
mengikuti pola 
kotak 
permainanPerpindah
an tubuh dari satu 
kotak ke kotak 
berikutnya Engklek 
menstimulasi 
ketepatan dan 
kelincahan 
gerak Kontrol 
tubuh Anak belajar 
tidak keluar garis 
atau menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

berulang Engklek 
memperkuat otot 
kaki dan daya tahan 
gerakKelincahanAna
k bergerak 
mengikuti pola 
kotak 
permainanPerpindah
an tubuh dari satu 
kotak ke kotak 
berikutnya Engklek 
menstimulasi 
ketepatan dan 
kelincahan 
gerak Kontrol 
tubuh Anak belajar 
tidak keluar garis 
atau menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

k bergerak 
mengikuti pola 
kotak 
permainanPerpindah
an tubuh dari satu 
kotak ke kotak 
berikutnya Engklek 
menstimulasi 
ketepatan dan 
kelincahan 
gerak Kontrol 
tubuh Anak belajar 
tidak keluar garis 
atau menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

kotak 
permainanPerpindah
an tubuh dari satu 
kotak ke kotak 
berikutnya Engklek 
menstimulasi 
ketepatan dan 
kelincahan 
gerak Kontrol 
tubuh Anak belajar 
tidak keluar garis 
atau menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

Kelincahan Anak 
bergerak mengikuti 
pola kotak 
permainanPerpindah
an tubuh dari satu 

Anak bergerak 
mengikuti pola 
kotak 
permainanPerpindah
an tubuh dari satu 

Perpindahan tubuh 
dari satu kotak ke 
kotak 
berikutnya Engklek 
menstimulasi 

Engklek 
menstimulasi 
ketepatan dan 
kelincahan 
gerak Kontrol 
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kotak ke kotak 
berikutnya Engklek 
menstimulasi 
ketepatan dan 
kelincahan 
gerak Kontrol 
tubuh Anak belajar 
tidak keluar garis 
atau menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

kotak ke kotak 
berikutnya Engklek 
menstimulasi 
ketepatan dan 
kelincahan 
gerak Kontrol 
tubuh Anak belajar 
tidak keluar garis 
atau menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

ketepatan dan 
kelincahan 
gerak Kontrol 
tubuh Anak belajar 
tidak keluar garis 
atau menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

tubuh Anak belajar 
tidak keluar garis 
atau menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

Kontrol tubuh Anak 
belajar tidak keluar 
garis atau menginjak 
batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 

Anak belajar tidak 
keluar garis atau 
menginjak batas 
kotak Pengaturan 
arah lompatan dan 
posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 

Pengaturan arah 
lompatan dan posisi 
mendarat Engklek 
melatih kontrol 
tubuh dan kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 

Engklek melatih 
kontrol tubuh dan 
kesadaran 
ruang Percaya 
diri Anak mulai 
berani mencoba 
setelah melihat 
contoh guru dan 
teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
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dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

dalam Permainan 
Engklek 

Percaya diri Anak 
mulai berani 
mencoba setelah 
melihat contoh guru 
dan teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

Anak mulai berani 
mencoba setelah 
melihat contoh guru 
dan teman Pujian, 
dukungan, dan 
kesempatan bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

Pujian, dukungan, 
dan kesempatan 
bermain 
bergiliran Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

Engklek 
menumbuhkan 
keberanian dan rasa 
percaya diri Nilai 
Sosial dan Karakter 
dalam Permainan 
Engklek 

Nilai Sosial dan Karakter dalam Permainan Engklek 
Selain mengembangkan aspek kinestetik, permainan engklek juga mendukung 
perkembangan sosial emosional anak. Anak belajar disiplin karena harus mengikuti aturan 
permainan. Anak belajar sabar karena harus menunggu giliran bermain. Anak juga belajar 
jujur ketika mengakui kesalahan, misalnya saat menginjak garis atau salah melompat. 
Nilai-nilai ini selaras dengan pandangan bahwa permainan tradisional tidak hanya 
memuat aktivitas fisik, tetapi juga membawa nilai kebersamaan, kerja sama, solidaritas, 
aturan sosial, serta penghargaan terhadap budaya lokal (Fitri et al., 2020; Adi et al., 2021; 
Suherman et al., 2019). 
Interaksi yang terjadi selama permainan memperkuat hubungan sosial antaranak. Anak 
belajar memberi semangat kepada teman, menghargai giliran, dan menerima hasil 
permainan dengan baik. Dengan demikian, permainan engklek bukan hanya aktivitas fisik, 
tetapi juga media pembelajaran karakter yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan 
anak usia dini. Permainan tradisional dapat menjadi ruang sosial tempat anak mengenal 
aturan, kerja sama, dan kebersamaan dalam situasi yang menyenangkan (Fitri et al., 2020; 
Hussain & Cheong, 2022). 
 

Tabel 4. Nilai Karakter yang Muncul dalam Permainan Engklek 
No Nilai 
Karakter Bentuk 
Perilaku 
Anak 1 Disiplin Anak 
mengikuti aturan 

Nilai Karakter Bentuk 
Perilaku 
Anak 1 Disiplin Anak 
mengikuti aturan 
permainan yang 

Bentuk Perilaku Anak1DisiplinAnak 
mengikuti aturan permainan yang 
dijelaskan guru 2 Sabar Anak 
menunggu giliran 
bermain 3 Jujur Anak mengakui jika 
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permainan yang 
dijelaskan 
guru 2 Sabar Anak 
menunggu giliran 
bermain 3 Jujur Anak 
mengakui jika 
menginjak garis atau 
salah 
melompat 4 Percaya 
diri Anak berani 
mencoba melompat di 
depan teman 5 Kerja 
sama Anak saling 
memberi semangat dan 
membantu 
teman6SportivitasAnak 
menerima hasil 
permainan dengan 
baikFaktor Pendukung 
dan Penghambat 

dijelaskan 
guru 2 Sabar Anak 
menunggu giliran 
bermain 3 Jujur Anak 
mengakui jika menginjak 
garis atau salah 
melompat 4 Percaya 
diriAnak berani mencoba 
melompat di depan 
teman 5 Kerja sama Anak 
saling memberi semangat 
dan membantu 
teman 6 Sportivitas Anak 
menerima hasil 
permainan dengan 
baik Faktor Pendukung 
dan Penghambat 

menginjak garis atau salah 
melompat 4Percaya diriAnak berani 
mencoba melompat di depan 
teman 5 Kerja sama Anak saling 
memberi semangat dan membantu 
teman 6 Sportivitas Anak menerima 
hasil permainan dengan baik Faktor 
Pendukung dan Penghambat 

1 Disiplin Anak 
mengikuti aturan 
permainan yang 
dijelaskan 
guru 2 Sabar Anak 
menunggu giliran 
bermain 3 Jujur Anak 
mengakui jika 
menginjak garis atau 
salah 
melompat 4 Percaya 
diri Anak berani 
mencoba melompat di 
depan teman 5 Kerja 
sama Anak saling 
memberi semangat dan 
membantu 
teman6SportivitasAnak 
menerima hasil 
permainan dengan 
baikFaktor Pendukung 
dan Penghambat 

Disiplin Anak mengikuti 
aturan permainan yang 
dijelaskan 
guru 2 Sabar Anak 
menunggu giliran 
bermain 3 Jujur Anak 
mengakui jika menginjak 
garis atau salah 
melompat 4 Percaya 
diriAnak berani mencoba 
melompat di depan 
teman 5 Kerja sama Anak 
saling memberi semangat 
dan membantu 
teman 6 Sportivitas Anak 
menerima hasil 
permainan dengan 
baik Faktor Pendukung 
dan Penghambat 

Anak mengikuti aturan permainan 
yang dijelaskan guru 2 Sabar Anak 
menunggu giliran 
bermain 3 Jujur Anak mengakui jika 
menginjak garis atau salah 
melompat 4Percaya diriAnak berani 
mencoba melompat di depan 
teman 5 Kerja sama Anak saling 
memberi semangat dan membantu 
teman 6 Sportivitas Anak menerima 
hasil permainan dengan baik Faktor 
Pendukung dan Penghambat 

2 Sabar Anak 
menunggu giliran 
bermain 3 Jujur Anak 
mengakui jika 

Sabar Anak menunggu 
giliran 
bermain 3 Jujur Anak 
mengakui jika menginjak 

Anak menunggu giliran 
bermain 3 Jujur Anak mengakui jika 
menginjak garis atau salah 
melompat 4Percaya diriAnak berani 
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menginjak garis atau 
salah 
melompat 4 Percaya 
diri Anak berani 
mencoba melompat di 
depan teman 5 Kerja 
sama Anak saling 
memberi semangat dan 
membantu 
teman6SportivitasAnak 
menerima hasil 
permainan dengan 
baikFaktor Pendukung 
dan Penghambat 

garis atau salah 
melompat 4 Percaya 
diriAnak berani mencoba 
melompat di depan 
teman 5 Kerja sama Anak 
saling memberi semangat 
dan membantu 
teman 6 Sportivitas Anak 
menerima hasil 
permainan dengan 
baik Faktor Pendukung 
dan Penghambat 

mencoba melompat di depan 
teman 5 Kerja sama Anak saling 
memberi semangat dan membantu 
teman 6 Sportivitas Anak menerima 
hasil permainan dengan baik Faktor 
Pendukung dan Penghambat 

3 Jujur Anak mengakui 
jika menginjak garis 
atau salah 
melompat 4 Percaya 
diri Anak berani 
mencoba melompat di 
depan teman 5 Kerja 
sama Anak saling 
memberi semangat dan 
membantu 
teman6SportivitasAnak 
menerima hasil 
permainan dengan 
baikFaktor Pendukung 
dan Penghambat 

JujurAnak mengakui jika 
menginjak garis atau 
salah melompat 4 Percaya 
diriAnak berani mencoba 
melompat di depan 
teman 5 Kerja sama Anak 
saling memberi semangat 
dan membantu 
teman 6 Sportivitas Anak 
menerima hasil 
permainan dengan 
baik Faktor Pendukung 
dan Penghambat 

Anak mengakui jika menginjak garis 
atau salah melompat 4 Percaya 
diriAnak berani mencoba melompat 
di depan teman 5 Kerja sama Anak 
saling memberi semangat dan 
membantu teman 6 Sportivitas Anak 
menerima hasil permainan dengan 
baik Faktor Pendukung dan 
Penghambat 

4 Percaya diri Anak 
berani mencoba 
melompat di depan 
teman 5 Kerja 
sama Anak saling 
memberi semangat dan 
membantu 
teman6SportivitasAnak 
menerima hasil 
permainan dengan 
baikFaktor Pendukung 
dan Penghambat 

Percaya diri Anak berani 
mencoba melompat di 
depan teman 5 Kerja 
sama Anak saling 
memberi semangat dan 
membantu 
teman 6 Sportivitas Anak 
menerima hasil 
permainan dengan 
baik Faktor Pendukung 
dan Penghambat 

Anak berani mencoba melompat di 
depan teman5Kerja samaAnak saling 
memberi semangat dan membantu 
teman 6 Sportivitas Anak menerima 
hasil permainan dengan baik Faktor 
Pendukung dan Penghambat 

5 Kerja sama Anak 
saling memberi 
semangat dan 
membantu 
teman6SportivitasAnak 

Kerja sama Anak saling 
memberi semangat dan 
membantu 
teman 6 Sportivitas Anak 
menerima hasil 

Anak saling memberi semangat dan 
membantu teman 6 Sportivitas Anak 
menerima hasil permainan dengan 
baik Faktor Pendukung dan 
Penghambat 
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menerima hasil 
permainan dengan 
baikFaktor Pendukung 
dan Penghambat 

permainan dengan 
baik Faktor Pendukung 
dan Penghambat 

6 Sportivitas Anak 
menerima hasil 
permainan dengan 
baikFaktor Pendukung 
dan Penghambat 

Sportivitas Anak 
menerima hasil 
permainan dengan 
baik Faktor Pendukung 
dan Penghambat 

Anak menerima hasil permainan 
dengan baik Faktor Pendukung dan 
Penghambat 

Faktor Pendukung dan Penghambat 
Pelaksanaan permainan engklek di TK YPWKS III didukung oleh antusiasme anak, 
kreativitas guru, ketersediaan alat yang sederhana, serta kemudahan permainan untuk 
dimodifikasi. Guru dapat membuat pola engklek menggunakan kapur, lakban warna, atau 
media lain yang tersedia di sekolah. Permainan ini juga tidak memerlukan biaya besar 
sehingga dapat diterapkan secara fleksibel dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi ini 
memperkuat posisi permainan tradisional sebagai media pembelajaran yang kontekstual, 
mudah diadaptasi, dekat dengan lingkungan anak, dan dapat digunakan dalam 
keterbatasan fasilitas sekolah (Adi et al., 2021; Suherman et al., 2019; Johnstone et al., 2018). 
Faktor penghambat yang ditemukan berkaitan dengan perbedaan kemampuan motorik 
anak, keterbatasan area bermain, serta kebutuhan pengawasan agar anak tidak terjatuh. 
Beberapa anak masih membutuhkan pendampingan karena belum mampu melompat 
dengan satu kaki secara stabil. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru melakukan 
modifikasi aturan, memperbesar ukuran kotak, memberikan contoh gerakan, dan memberi 
kesempatan anak untuk mencoba secara bertahap. Strategi penyesuaian seperti ini penting 
karena stimulasi motorik anak usia dini perlu mempertimbangkan kesiapan 
perkembangan, variasi kemampuan anak, dan rasa aman anak (Sollerhed, 2023; Koolwijk et 
al., 2024; Donath et al., 2015). 
Pembahasan 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional engklek sesuai dengan 
prinsip pembelajaran anak usia dini, yaitu belajar melalui bermain. Dalam permainan ini, 
anak tidak hanya menerima instruksi, tetapi mengalami langsung proses bergerak, 
mencoba, mengulang, dan memperbaiki gerakan. Pengalaman tersebut membuat 
pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang 
menunjukkan bahwa aktivitas bermain, aktivitas fisik, dan keterampilan gerak dasar saling 
berkaitan dalam membangun kompetensi motorik anak usia dini (Schmutz et al., 2020; 
Jones et al., 2020; Xin et al., 2020; Zeng et al., 2017). 
Permainan engklek juga menunjukkan bahwa media pembelajaran PAUD tidak harus 
selalu berbentuk alat modern. Permainan sederhana yang berasal dari budaya masyarakat 
dapat menjadi media yang efektif apabila dikelola dengan tepat. Melalui engklek, anak 
memperoleh stimulasi fisik motorik, penguatan sosial emosional, serta pengenalan 
terhadap permainan tradisional sebagai bagian dari budaya lokal. Permainan tradisional 
Indonesia memiliki fungsi pelestarian budaya dan membangun hubungan sosial melalui 
nilai kebersamaan, kerja sama, dan solidaritas (Fitri et al., 2020; Adi et al., 2021; Suherman 
et al., 2019). 
Dengan demikian, permainan engklek memiliki relevansi sebagai media pengembangan 
kinestetik anak usia dini. Guru berperan penting dalam merancang permainan agar aman, 
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menyenangkan, dan sesuai dengan kemampuan anak. Modifikasi permainan menjadi 
kunci agar semua anak dapat terlibat, baik anak yang sudah memiliki kemampuan motorik 
baik maupun anak yang masih membutuhkan bantuan. Permainan tradisional yang 
dirancang secara terarah dapat membantu anak menguasai keterampilan motorik melalui 
pengalaman gerak yang bervariasi, bertahap, dan bermakna (Hussain & Cheong, 2022; 
Koolwijk et al., 2024; Liu et al., 2025; Sutapa et al., 2021). 
Secara konseptual, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa engklek dapat 
diposisikan sebagai permainan tradisional yang memadukan aspek budaya, aktivitas fisik, 
dan pembelajaran motorik. Kegiatan melompat, menjaga keseimbangan, mengatur arah 
gerak, serta mengikuti aturan permainan mendekati unsur keterampilan gerak dasar, 
terutama pada aspek lokomotor, stabilitas, dan koordinasi. Oleh karena itu, engklek dapat 
dimanfaatkan sebagai alternatif aktivitas bermain terstruktur untuk memperkaya 
pengalaman gerak anak usia dini di PAUD (Hardy et al., 2010; Williams et al., 2008; Barnett 
et al., 2016; Donath et al., 2015). 

Gambar 1. Model Temuan Penelitian 
Permainan Tradisional Engklek 

↓ 
Aktivitas Melompat, Melempar Gacuk, Menjaga Keseimbangan 

↓ 
Stimulasi Keseimbangan, Koordinasi, Kekuatan, Kelincahan, dan Kontrol Tubuh 

↓ 
Keberanian dan Kepercayaan Diri Anak 

↓ 
Pengembangan Kinestetik Anak Usia Dini 

 
KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa permainan tradisional engklek dapat digunakan 
sebagai media pengembangan kinestetik anak usia dini di TK YPWKS III. Permainan 
engklek mampu menstimulasi keseimbangan tubuh, koordinasi gerak, kekuatan otot kaki, 
kelincahan, kontrol gerakan, keberanian, dan kepercayaan diri anak. Aktivitas melompat, 
melempar gacuk, mengikuti pola kotak, serta menjaga tubuh agar tetap stabil memberikan 
pengalaman belajar fisik yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini (Hussain & 
Cheong, 2022; Sutapa & Suharjana, 2019; Sutapa et al., 2021). 
Pelaksanaan permainan engklek dapat dilakukan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, 
dan penutup. Guru berperan penting dalam menyiapkan area bermain, memberi contoh, 
memodifikasi aturan, mendampingi anak, serta memastikan keamanan selama kegiatan. 
Modifikasi permainan diperlukan agar setiap anak dapat berpartisipasi sesuai kemampuan 
masing-masing. Guru juga perlu memahami bahwa aktivitas motorik pada PAUD 
membutuhkan perencanaan yang sederhana, aman, berulang, dan sesuai konteks 
perkembangan anak (Sollerhed, 2023; Wang et al., 2022; Adi et al., 2021). 
Selain mengembangkan kemampuan kinestetik, permainan engklek juga menanamkan 
nilai sosial dan karakter, seperti disiplin, sabar, jujur, kerja sama, sportivitas, dan 
menghargai teman. Dengan demikian, permainan engklek layak digunakan sebagai media 
pembelajaran PAUD yang sederhana, murah, menyenangkan, bernilai budaya, dan relevan 
dengan kebutuhan perkembangan anak (Fitri et al., 2020; Suherman et al., 2019; Liu et al., 
2025). 
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